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Bab 111

Metodologi Penelitian

3.1 Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif, yang dijelaskan
oleh Rahardjo bahwa paradigma interpretif memandang realitas sosial
sebagai sesuatu yang holistik, tidak terpisah-pisah satu dengan lainnya,
kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan antar gejala bersifat
timbal balik, bukan kausalitas. Paradigma interpretif juga memandang
realitas sosial itu sesuatu yang dinamis, berproses dan penuh makna
subjektif. Atas dasar pandangan tersebut, semua tindakan atau perilaku
manusia bukan sesuatu yang otomasi dan mekanis, atau tiba-tiba terjadi,
melainkan suatu pilihan yang di dalamnya terkandung suatu interpretasi

dan pemaknaan (Rahardjo, 2018, p.3).

Paradigma interpretif akan menjadi cara pandang peneliti dalam
menganalisis pola komunikasi dalam kasus PT. Jiwasraya, baik dalam
proses analisis komunikasinya, atau dalam pembahasan jaringan
komunikasi yang terjalin oleh aktor yang menjadi pusat jaringan dan aktor

yang paling berpengaruh dalam jaringan komunikasi tersebut.
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3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian Analisis Jaringan Komunikasi merupakan penelitian
berjenis kualitatif dan bersifat deskriptif. Dengan penelitian kualitatif,
peneliti menganalisis dan menjelaskan suatu masalah atau fenomena tidak
secara numerikal (Crossman, 2020). Penelitian kualitatif juga digunakan
untuk menjawab pertanyaan "mengapa” dan "bagaimana” dalam sebuah
penelitian. Sedangkan sifat deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi atau objek tertentu.

Penelitian ini juga hanya untuk memperoleh deskripsi, bukan
menguji hipotesis tertentu atau menguji hubungan variabel. Hasil
penelitian yang didapatkan peneliti adalah menjelaskan hasil dari analisis
jaringan komunikasi pemberitaan kasus Jiwasraya pada media online

Tirto.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis jaringan
komunikasi. Analisis jaringan komunikasi sendiri secara garis besar
merupakan suatu metode teknik penelitian ilmiah yang berusaha
menggambarkan dan menjelaskan jaringan sosial dan struktur jaringan.
Jaringan secara sederhana bisa didefinisikan sebagai seperangkat aktor
yang mempunyai relasi dengan aktor lain dalam tipe relasi tertentu

(Eriyanto, 2014, p. 5).

Dan dalam proses analisis, peneliti dibantu dengan program Ucinet,

yang merupakan program komputer untuk menganalisis jaringan
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komunikasi secara umum. Ucinet mengimplementasikan beragam teknik
analisis jaringan komunikasi, ditambah prosedur statistik tradisional dan
falisitas manajemen data. Dalam analisis jaringan komunikasi, Ucinet
dapat menganalisis teori jaringan yang dibagi menjadi enam bagian dasar :
transformasi, konektivitas, sentralitas, subgroup, penempatan, dan
pengetesan hipotesa. Kelebihan dari Ucinet adalah kemampuannya untuk
mengubah, mengedit, dan memproses data matriks. Ucinet memiliki fitur
untuk symmetrizing, dichotomizing, recoding, transposing, standardizing,
reshaping, menyortir, permutasi, collapsing, dan subsetting matriks.
Dalam penelitian ini, Ucinet digunakan untuk memproses data dari berita
daring Tirto.id berupa nama dan relasi antar aktor menjadi tabel yang
menampilkan nilai numerik antar relasi dalam bentuk tabel, dan grafik
gambar yang kemudian ditampilkan dalam aplikasi Netdraw (Freeman et

al, 2002).

3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis jaringan
komunikasi. Analisis jaringan komunikasi sendiri secara garis besar
merupakan suatu metode teknik penelitian ilmiah yang berusaha
menggambarkan dan menjelaskan jaringan sosial dan struktur jaringan.
Jaringan secara sederhana bisa didefinisikan sebagai seperangkat aktor
yang mempunyai relasi dengan aktor lain dalam tipe relasi tertentu

(Eriyanto, 2014, p. 5).

Dan dalam proses analisis, peneliti dibantu dengan program Ucinet,

yang merupakan program komputer untuk menganalisis jaringan
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komunikasi secara umum. Ucinet mengimplementasikan beragam teknik
analisis jaringan komunikasi, ditambah prosedur statistik tradisional dan
falisitas manajemen data. Dalam analisis jaringan komunikasi, Ucinet
dapat menganalisis teori jaringan yang dibagi menjadi enam bagian dasar :
transformasi, konektivitas, sentralitas, subgroup, penempatan, dan
pengetesan hipotesa. Kelebihan dari Ucinet adalah kemampuannya untuk
mengubah, mengedit, dan memproses data matriks. Ucinet memiliki fitur
untuk symmetrizing, dichotomizing, recoding, transposing, standardizing,
reshaping, menyortir, permutasi, collapsing, dan subsetting matriks.
Dalam penelitian ini, Ucinet digunakan untuk memproses data dari berita
daring Tirto.id berupa nama dan relasi antar aktor menjadi tabel yang
menampilkan nilai numerik antar relasi dalam bentuk tabel, dan grafik
gambar yang kemudian ditampilkan dalam aplikasi Netdraw (Freeman et

al, 2002).

3.4 Key Informan dan Informan

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan sampel sensus untuk
menentukan sumber informasi. Sensus sendiri menurut Krippendorff
merupakan model sampling yang mengambil keseluruhan dari isi populasi
atau unit analisis (Krippendorff, 2004, p. 120). Sampel sensus sendiri
dibutuhkan karena untuk menganalisis kasus korupsi seperti Jiwasraya,
dibutuhkan data untuk setiap aktor yang terlibat agar peneliti mendapatkan
gambaran sejelas mungkin terhadap alur relasi antar aktor, yang akan
digunakan sebagai hasil penelitian untuk menjawab tujuan penelitian.

Unit analisis yang peneliti gunakan adalah berita di Tirto.id dengan kata
40



kunci "Kasus Jiwasraya", dan ditemukan berita dalam rentang waktu 18
Desember 2019 hingga 9 Maret 2020, dan mendapatkan 117 judul berita
untuk dijadikan informan. Pemilihan timeframe itu di tentukan dari berita
pertama dari hasil kata kunci tersebut, yakni pemberitaan yang berjudul
"Jaksa Agung: Potensi Kerugian Negara Kasus Jiwasraya Capai 13,7T",
yang dipublikasikan pada tanggal 18 Desember 2019. Sedangkan berita
pada tanggal 09 Maret 2020 menjadi batas akhir penelitian karena berita
tersebut merupakan berita terbaru sejak penelitian ini dimulai. Dengan
penggunaan teknik sampel sensus, maka keseluruhan dari 117 judul berita
dari periode 18 Desember 2019 hingga 9 Maret 2020 tersebut digunakan

sebagai unit analisis untuk penelitian ini.

Tabel 3.1. Judul Berita Media Online di Tirto.id Terkait Kasus Jiwasraya

Nomor

Judul Berita

Tanggal

Jaksa Agung: Potensi Kerugian Negara Kasus Jiwasraya Capai Rp13,7 T

18 Desember
2019

23 Desember

2 | Moeldoko: Istana Tak Lindungi Eks Dirkeu Jiwasraya Harry Prasetyo 2019

23 Desember
3 | Moeldoko Jelaskan Eks Dirkeu Jiwasraya Bisa Gabung ke KSP 2019

27 Desember
4 | Kejagung Cekal 10 Orang Terkait Kasus Jiwasraya 2019

27 Desember
5 | Kejagung Pastikan Tetap Tangani Kasus Jiwasraya tanpa KPK 2019

10 Orang Dicekal Kejagung Berpotensi Jadi Tersangka Kasus Jiwasraya

27 Desember
2019

Ditjen Imigrasi Benarkan Eks Dirut Jiwasraya Hendrisman Dicekal

27 Desember
2019

Klarifikasi BUMN soal Saham Jiwasraya di Perusahaan Erick Thohir

27 Desember
2019

Hexana: Produk Saving Plan Jiwasraya Mirip Skema Ponzi

27 Desember
2019

10

Rp5,4 Triliun Aset Jiwasraya di Saham & Reksa Dana Tak Bisa Cair

27 Desember
2019
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27 Desember

11 | Jiwaraya Salah Investasi, Duit Nasabah Rp20,6 T Ambles Jadi Rp5,4 T 2019

27 Desember
12 | Manajemen Lama Jiwasraya Jual Obligasi & Beli Saham Gorengan 2019

30 Desember
13 | Kejaksaan Agung Periksa Dua Saksi Kasus Jiwasraya Hari Ini 2019

30 Desember
14 | Pimpinan DPR Sebut Tiga Fraksi Setuju Dibentuk Pansus Jiwasraya 2019

30 Desember
15 | Jiwasraya Raih Penghargaan, BUMN Track: Fraud Diketahui Belakangan 2019

30 Desember
16 | Eks Petinggi Jiwasraya dan Dua Pihak Swasta Diperiksa Kejagung 2019

31 Desember
17 | Fraksi PPP Dukung Penuh Pembentukan Pansus Jiwasraya 2019

31 Desember
18 | Dukung Pansus Jiwasraya, NasDem: Semua Sektor Harus Dilibatkan 2019

31 Desember
19 | Komisi X1 DPR Anggap Pembentukan Pansus Jiwasraya Belum Perlu 2019

31 Desember
20 | Kejagung Enggan Komentar Wacana Pansus Jiwasraya di DPR 2019
21 | Benny Tjokrosaputro Mangkir Pemeriksaan Kasus Jiwasraya di Kejagung 31 Desember
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2019

22

Rapinya Tipu-Tipu Jiwasraya hingga Berbuah Aneka Penghargaan

2 Januari 2020

23

LPSK Harap Muncul Justice Collaborator Demi Bongkar Kasus Jiwasraya

2 Januari 2020

24 | Pansus Jiwasraya Rawan jadi Arena Saling Sandera & Sangat Gaduh 3 Januari 2020
25 | Rizieq Shihab Bahas Kasus Jiwasraya Saat Ditemui Politikus Gerindra 6 Januari 2020
26 | BPK RI Bakal Investigasi Kasus Jiwasraya 6 Januari 2020
27 | Lima Nama Terjadwal Pemeriksaan Jiwasraya, Satu Orang Mangkir 7 Januari 2020
28 | Kejagung Panggil 16 Saksi Dugaan Korupsi Jiwasraya Hingga 7 Januari 7 Januari 2020
29 | Kejagung akan Panggil Eks Menteri BUMN Rini Jika Dibutuhkan 7 Januari 2020
30 | Kasus Jiwasraya, Kejagung Fokus Periksa Lebih Dari 5000 Transaksi 8 Januari 2020
31 | Pelaku dan Kerugian Negara Kasus Jiwasraya Diungkap 2 Bulan Lagi 8 Januari 2020
32 | BPK RI dan Kejagung Sebut Gagal Bayar Jiwasraya Berisiko Sistemik 8 Januari 2020

33

BPK RI Kerjakan Dua Investigasi Sekaligus Ungkap Kasus Jiwasraya

8 Januari 2020

34

BPK Sebut Jiwasraya Sudah Palsukan Lapkeu Sejak 2006

8 Januari 2020

35 | Kisruh Jiwasraya, Sekjen PDIP Dukung Pembentukan Pansus di DPR RI 8 Januari 2020
36 | Kasus Jiwasraya, BPK Pastikan 16 Temuan Masih Terus Bertambah 8 Januari 2020
37 | BPK Ungkap Kongkalingkong Jiwasraya di Transaksi Saham & Reksadana | 8 Januari 2020
38 | Menteri BUMN Erick Thohir Janji Carikan Solusi Nasabah Jiwasraya 8 Januari 2020
39 | Kasus Jiwasraya Disarankan Dibahas Panja DPR daripada Bentuk Pansus 8 Januari 2020
40 | Dugaan Fraud Jiwasraya Dilaporkan Rini Soemarno Sejak Oktober 2019 9 Januari 2020
41 | Erick Thohir Jelaskan Cara Jiwasraya Cicil Polis Jatuh Tempo 9 Januari 2020
10 Januari
42 | Betapa Rumitnya Mengurai Kasus Jiwasraya 2020
10 Januari
43 | Erick Thohir: Memoles Laporan Keuangan BUMN Itu Kriminal 2020
10 Januari
44 | Usai Jiwasraya, Muncul Isu Kasus Asabri, Mahfud: Harus Diadili 2020
13 Januari
45 | Penyidik Kejagung Periksa Tujuh Saksi Terkait Korupsi Jiwasraya 2020
13 Januari
46 | Masa Sidang DPR Dibuka, Komisi VI Minta Bentuk Pansus Jiwasraya 2020
13 Januari
47 | Sufmi Dasco Sebut Pansus Jiwasraya Perlu, Pansus Asabri Tunggu Dulu 2020
13 Januari
48 | Mahfud MD Lihat Modus Operandi Kasus Jiwasraya dan Asabri Sama 2020
Wamen BUMN Sebut Penyelesaian Kasus Asabri Berbeda dengan 13 Januari
49 | Jiwasraya 2020
13 Januari
50 | Gaduh Pansus Jiwasraya, Stafsus Erick Thohir Sebut Rugikan Nasabah 2020
13 Januari
51 | Kontroversi Hanson: Terseret Kasus Jiwasraya dan Asabri 2020
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14 Januari

52 | Bamsoet Ingatkan KPK Pantau Kasus Jiwasraya dan Asabri 2020

14 Januari
53 | Benny Tjokro Ditetapkan Sebagai Tersangka Dugaan Korupsi Jiwasraya 2020

14 Januari
54 | Hary Prasetyo dan Heru Hidayat Jadi Tersangka Kasus Jiwasraya 2020

14 Januari
55 | Respons BUMN Usai Benny Tjokro & Hary Prasetyo Resmi Tersangka 2020

14 Januari
56 | Hendrisman Rahim dan Syahmirwan Jadi Tersangka Kasus Jiwasraya 2020

14 Januari
57 | Sri Mulyani Segera Bahas Kasus Jiwasraya dan Asabri dengan DPR 2020

14 Januari
58 | Respons Erick Thohir Usai Penetapan 5 Tersangka Korupsi Jiwasraya 2020

15 Januari
59 | 2 Tersangka Korupsi Jiwasraya Dititipkan di Rutan KPK 2020

15 Januari
60 | Panja Jiwasraya & Asabri Dinilai Bisa Lebih Fokus Daripada Pansus 2020

15 Januari
61 | Forum Korban Jiwasraya Keluhkan Jatuh Polis Tak Kunjung Dibayar 2020

15 Januari
62 | BUMN: Pansus atau Panja, yang Penting Uang Nasabah Jiwasraya Balik 2020

15 Januari
63 | Anggota Bursa Terlibat Kasus Jiwasraya Terancam Sanksi OJK 2020

15 Januari
64 | Kemenkeu Sebut Kasus Jiwasraya Tak Berdampak Sistemik 2020

15 Januari
65 | Kemenkeu Bakal Beri Sanksi Akuntan Jiwasraya & Asabri 2020

15 Januari
66 | Selamatkan Jiwasraya, Erick Thohir: Holding Asuransi Mulai Februari 2020

15 Januari
67 | DPR Bentuk Panja Jiwasraya, Fokus Petakan Masalah & Cari Solusi 2020

16 Januari
68 | OJK Sebut Kasus Jiwasraya Tak Hambat Pertumbuhan Industri Asuransi 2020

16 Januari
69 | Kasus Jiwasraya & Asabri, Jokowi Setuju Reformasi Industri Asuransi 2020

16 Januari
70 | Laporan Jaksa Agung soal Kasus Jiwasraya: 5 Tersangka, 13 Dicekal 2020

17 Januari
71 | Lika-Liku Bisnis Hanson International, Biang Keladi Kasus Jiwasraya 2020

17 Januari
72 | Korupsi Jiwasraya: Dua Mobil & Sertifikat Tanah Syahmirwan Disita 2020

17 Januari
73 | Luhut Ingin Tersangka Dugaan Korupsi Jiwasraya & Asabri Dimiskinkan 2020
74 | Erick Thohir Diancam Gara-gara Urusi Korupsi Jiwasraya & Asabri 17 Januari
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2020

20 Januari
75 | Dugaan Korupsi Jiwasraya: Kejaksaan Agung Panggil 2 Saksi Hari Ini 2020

20 Januari
76 | Komisi VI Dorong Kemenkeu Beri PMN ke Jiwasraya 2020

21 Januari
77 | Kejagung Bidik Keterlibatan Eks Komisioner OJK di Kasus Jiwasraya 2020

21 Januari
78 | Kasus Jiwasraya: Penyidik Kejagung Periksa Anak Buah Benny Tjokro 2020

21 Januari
79 | Panja DPR: Penyelesaian Gagal Bayar Jiwasraya Tak Pakai PMN 2020

21 Januari
80 | PPATK Telusuri Aliran Uang Terkait Dugaan Korupsi Jiwasraya 2020

21 Januari
81 | DPR Bentuk Panja Tangani Masalah Jiwasraya, Asabri Hingga Mumalat 2020

21 Januari
82 | Besok, Komisi X1 Kembali Panggil OJK Untuk Bahas Jiwasraya 2020

22 Januari
83 | Istana Sambut Positif Pembentukan Panja Jiwasraya 2020

22 Januari
84 | OJK dan Sri Mulyani Tak Yakin Korupsi Jiwasraya Berdampak Sistemik 2020

22 Januari
85 | Kasus Jiwasraya: Penyidik Kejagung Periksa 14 Saksi 2020

23 Januari
86 | DPR Usul OJK Dibubarkan, Ketua OJK: Kami Sudah Bekerja Profesional 2020

23 Januari
87 | Wapres Ma'ruf Nilai Pembentukan Panja DPR Jiwasraya Sudah Cukup 2020

24 Januari
88 | Moeldoko Akui Teledor Soal Tersangka Jiwasraya Pernah Jadi Staf KSP 2020

29 Januari
89 | Usulkan Bentuk Pansus Jiwasraya, PKS Akan Rayu Partai Lain 2020

29 Januari
90 | Erick Thohir Akan Tagih Aset Jiwasraya yang Disita Kejagung 2020

29 Januari
91 | Erick Thohir Janji Nasib Nasabah Jiwasraya Tertangani Maret 2020

30 Januari
92 | Kejagung Periksa Empat Saksi Kasus Korupsi Jiwasraya 2020

2 Februari
93 | Tanggapi Kasus Jiwasraya, Demokrat: Pak SBY Gak Baper 2020

4 Februari
94 | Fraksi PKS & Demokrat Serahkan Usulan Bentuk Pansus Jiwasraya 2020

5 Februari
95 | Wamen BUMN Sebut Holding Asuransi Cegah Kasus Jiwasraya Terulang 2020

5 Februari
96 | Pemerintah Prioritaskan Bayar Nasabah Polis Tradisional Jiwasraya 2020
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5 Februari

97 | Politikus Demokrat Ngotot Bentuk Pansus Jiwasraya 2020
6 Februari
98 | Puluhan Nasabah Jiwasraya Ditolak Bertemu Sri Mulyani 2020
6 Februari
99 | Puluhan Nasabah Jiwasraya dan Wartawan Dihalang-halangi Bertemu OJK | 2020
6 Februari
100 | Dana Repatriasi Tax Amnesty Rp5 Miliar Nyangkut di Jiwasraya 2020
6 Februari
101 | Puluhan Nasabah Jiwasraya Dipingpong Sri Mulyani, OJK hingga BUMN 2020
6 Februari
102 | Rapat Paripurna DPR, PKS & Demokrat Interupsi soal Pansus Jiwasraya 2020
7 Februari
103 | Nasabah Geram Uang Belum Kembali meski Kasus Jiwasraya Diproses 2020
13 Februari
104 | Saat Pemblokiran Aset di Kasus Jiwasraya Rugikan Konsumen Properti 2020
13 Februari
105 | Panja Jiwasraya Komisi 111 Rapat Tertutup dengan Jampidsus Kejagung 2020
14 Februari
106 | Jerit Nasabah Hanson: Rugi Triliunan, Diabaikan di Kasus Jiwasraya 2020
17 Februari
107 | OJK: Kelanjutan Blokir Rekening Efek Diputuskan Akhir Februari 2020 2020
19 Februari
108 | OJK: Pemblokiran Rekening Asuransi Wanaartha Terkait Jiwasraya 2020
21 Februari
109 | Respons Keluhan Nasabah Terkait Jiwasraya, Mahfud: Rugi Itu Biasa 2020
26 Februari
110 | Pemerintah dan DPR masih Pikir-Pikir Soal Opsi Talangan Jiwasraya 2020
26 Februari
111 | Di Balik Pelaporan Dirut Jiwasraya Hexana oleh Benny Tjokro 2020
26 Februari
112 | Sri Mulyani Soal PMN Jiwasraya: Nanti Lihat di UU APBN 2021 2020
26 Februari
113 | OJK Sebut Aset Jiwasraya Hanya 1% dari Total Industri Asuransi 2020
114 | Di Balik BUMN Asuransi yang Problematis 3 Maret 2020
115 | Dugaan Korupsi Jiwasraya Merugikan Negara Rp16,8 Triliun 9 Maret 2020
116 | Kejagung Sita Aset Tersangka Korupsi Jiwasraya Rp13,1 Triliun 9 Maret 2020
117 | Kejagung Akan Segera Limpahkan Berkas 3 Tersangka Korupsi Jiwasraya | 9 Maret 2020

Sumber: Tirto, 2019-2020
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dari data tersebut, peneliti akan mencatat seluruh aktor yang
disebut dalam berita dari media daring Tirto.id pada periode 18 Desember
2019-09 Maret 2020. Alasan peneliti menggunakan media Tirto.id
berdasarkan reputasi Tirto.id sebagai media independen. Pada saat
mengidentifikasi aktor yang disebut, Peneliti membuat daftar nama-nama
aktor yang terlibat dalam kasus Jiwasraya. dan menyebutkan peran yang
dilakukan oleh aktor tersebut. Setelah mencatat nama dan peran aktor,
peneliti kemudian menentukan hubungan yang terjadi antar aktor, apakah
relasi yang terjalin bersifat satu arah atau dua arah, apakah aktor A pernah
atau tidak menjalin relasi dengan aktor B, dan seterusnya. Saat
mengidentifikasi relasi ini, peneliti menentukan siapa aktor yang
menghubungi dan siapa aktor yang dihubungi, tidak hanya mencari relasi
yang terjadi tetapi juga mengolah informasi mengenai siapa Yyang

mengambil inisiatif untuk menghubungi, dan siapa yang pasif (dihubungi).

3.6 Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan pemberitaan kasus jiwasraya dari
media daring Tirto.id untuk menjadi unit analisis. Pemilihan tersebut
didasarkan pada kredibilitas yang dimiliki oleh Tirto selaku peraih
penghargaan Media Siber Terinovatif oleh juri dari Anugerah Jurnalistik
Adinegoro pada tahun 2017 yang diselenggarakan oleh Persatuan
Wartawan Indonesia. Penghargaan tersebut diberikan atas dasar konten
dari Tirto.id yangkonsisten mengusung prinsip komprehensif 5W+1H dan

sesuai kaidah jurnalistik, kelengkapan berita dengan tampilan info-info
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grafis, serta independensi kebijakan redaksi (Media Harapan, 2018).
Faktor tersebut yang menjadi pertimbangan bagi peneliti untuk mengambil
pemberitaan dengan kata kunci "Kasus Jiwasraya" dari media daring

Tirto.id dengan periode 18 Desember 2019 — 09 Maret 2020.

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk menjawab tujuan penelitian, analisis data dilakukan dengan
mencatat seluruh komunikasi yang terjadi dalam pemberitaan kasus
Jiwasraya di media daring Tirto.id pada periode 18 Desember 2019-09
Maret 2020. Dari sebuah proses komunikasi, peneliti mencatat nama aktor
dan peran aktor dalam pemberitaan tersebut. Setelah mencatat nama dan
peran aktor, peneliti kemudian menentukan hubungan yang terjadi antar
aktor, apakah komunikasi yang terjalin bersifat satu arah atau dua arah,
apakah aktor A pernah atau tidak menjalin relasi dengan aktor B, dan
seterusnya. Saat mengidentifikasi relasi ini, peneliti menentukan siapa
aktor yang mengirim pesan dan siapa aktor yang menerima pesan, tidak
hanya mencari relasi yang terjadi tetapi juga mengolah informasi
mengenai siapa yang mengambil inisiatif untuk menghubungi, dan siapa
yang pasif (dihubungi).

Data yang didapat dari analisis pemberitaan tersebut akan diproses
lewat hasil dari gambaran jaringan utuh berupa analisis sentralistas
tingkatan (degree) Phillip Bonacich. Dengan menggunakan teknik
sentralitas  tingkatan ~ Bonacich,  peneliti  memfokuskan  pada
memperlihatkan pengaruh dan sentralitas aktor dalam jaringan sosial.
Dalam penelitian ini, penggambaran sentralitas tingkatan Bonacich akan

menampilkan pihak-pihak mana saja yang menjadi pusat, dan atau
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menjadi pihak paling berpengaruh dalam kasus Jiwasraya. Aktor- aktor
individu dengan peran yang sama akan dilihat apakah terafiliasi dengan
lembaga, perusahaan, atau organisasi yang terlibat. Apabila memiliki
peran, afiliasi, serta pola hubungan yang sama persis, maka aktor individu
tersebut akan digabungkan menjadi lembaga, perusahaan, atau organisasi
tersebut. Tingkatan sendiri ditentukan dalam jumlah relasi dari dan ke
aktor. Tampilan yang diperlihatkan nantinya berupa tabel yang berisi nilai
tingkatan dari setiap aktor, dan nantinya dapat digunakan sebagai penjelas

dari analisis peneliti.

Perhitungan juga dapat dilakukan secara otomatis dengan
menggunakan aplikasi Ucinet, dimana dengan mengakses fitur "DL
Editor", Peneliti dapat memasukkan data yang telah dibuat dengan format
excel untuk diproses menjadi format notepad. Ucinet dapat membaca data
yang diinput dengan format notepad ini untuk kemudian di analisis sesuai
dengan keinginan peneliti. Dalam penelitian ini, untuk melakukan analisis
sentralitas tingkatan, peneliti menggunakan fitur "network™, kemudian di
dalam fitur "network™ tersebut muncul pilihan "centrality”. Setelah itu,
peneliti memilih format "Bonacich (power)" yang berarti  format
sentralitas tingkatan Bonacich. Setelah mengukur data yang didapat
dengan hasil indegree dan outdegree, peneliti kemudian mulai
menganalisis hasil temuan. Sentralitas aktor akan ditentukan dari hasil
pengukuran indegree, sedangkan aktor paling berpengaruh akan
ditentukan dari pengukuran outdegree. Hasil temuan kemudian akan

dijelaskan oleh peneliti sesuai dengan relasi yang telah terjadisebelumnya.
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Setelah di analisis, peneliti juga dapat menampilkan data yang
telah diolah dalam bentuk bagan atau diagram. Data tersebut ditampilkan
dengan bantuan program pendukung Ucinet, yakni Netdraw. Setelah
menyalakan program Netdraw, peneliti kemudian membuka file notepad
hasil olahan dari Microsoft excel. Netdraw akan secara otomatis membuat
diagram berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti pada format
notepad, lengkap dengan panah yang menandakan relasi outdegree dan

indegree yang terjadi.

Pada penelitian ini, dengan menggunakan analisis jaringan
komunikasi teknik sentralitas tingkatan Phillip Bonacich, dari data yang
didapatkan akan dilihat kontak apa saja yang dilakukan oleh setiap aktor
dengan angka relasi tertinggi baik dalam sentralitas indegree maupun
outdegree dalam jaringan komunikasi yang akan diolah dengan bantuan
program Ucinet. Penelitian ini termasuk dalam kategori paradigma
desktriptif, di mana peneliti akan mendeskripsikan struktur relasi dan
aktor-aktor yang terlibat dalam jaringan aktor sentral dan aktor

berpengaruh.

50



	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 51
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 52
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 53
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 54
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 55
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 56
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 57
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 58
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 59
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 60
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 61
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 62
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 63
	Skripsi Final Ronald Tandyria 13140110120revisi_adi (1) (1) 64



